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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan-untuk mendapatkan.dosis pupuk N, P, dan K dan inokulasi
Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) yang tepat terhadap produksi segar, produksi bahan kering
dan RCR (Revenue Cost Ratio) rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) di lahan ultisol.
Penelitian menggunakan metode eksperimen, Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5
perlakuan PO = 100% pupuk N, P, dan K, P1 = 100% pupuk N, P, dan K + FMA, P2 = 75%
pupuk N, P, dan K + FMA, P3 = 50% pupuk N, P, dan K + FMA, dan P4 = 25% pupuk N, P,
dan K + FMA dan 4 kelompok. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian dosis
pupuk N, P, dan K dan diinokulasi 10 g FMA memberikan hasil yang berbeda tidak nyata
(P>0,05) terhadap produksi segar, produksi bahan kering, dan RCR rumput odot. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan dosis 25% pupuk N, P,
dan K yang diinokulasi dengan 100 g FMA dapat mengehemat penggunaan pupuk dan
memberikan hasil produksi segar, produksi bahan kering yang optimal dan hasil RCR < 1,
karena perhitungan RCR hanya dilakukan pada panen periode-1 saja, sehingga usaha yang
dilakukan belum memperoleh keuntungan.

Kata kunci: FMA, Lahan Ultisol, Pupuk N, P, dan K, Rumput Odot.



